
 

ABSTRAK 

 

Nitasandi Tolinggi. 2015. Pengaruh back  massage terhadap intensitas 

nyeri rumatik pada lansia di wilayah Kerja Puskesmas Sipatana Kota Gorontalo. 

Skripsi, Jurusan S1 Keperawatan, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan dan 

Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I DR. Hj. Rama 

P.Hiola,M.kes dan Pembimbing II DR. Hj. Rosmin Ilham, S.kep. Ns., MM.  

Back Massage adalah salah satu tehnik memberikan tindakan masase pada 

punggung selama 10-15 menit. Usapan dengan lotion/balsem memberikan sensasi 

hangat dengan mengakibatkan dilatasi pada pembuluh darah lokal. Vasodilatasi 

pembuluh darah akan meningkatkan peredaran darah pada area yang diusap 

sehingga aktivitas sel meningkat dan akan mengurangi rasa Sakit serta menunjang 

proses penyembuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh back 

massage terhadap intensitas nyeri rumatik pada lansia di wilayah Kerja 

Puskesmas Sipatana Kota Gorontalo.   

Penelitian ini merupakan eksperiment pra experimental dengan rancangan 

one group pretes-postest design. Jumlah sampel 15 responden dengan teknik 

acidental sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi 

menggunakan skala nyeri Hayward.  

Hasil penelitian menunjukkan intensitas skala nyeri pasien sebelum 

dilakukan back massage berupa nyeri sedang-berat terkontrol dan setelah 

perlakuan terjadi perubahan intensitas nyeri  menjadi nyeri ringan-sedang. Hasil 

uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh p value = 0,000 dengan taraf 

signifikansi < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh back massage 

terhadap intensitas nyeri rumatik pada lansia di wilayah Kerja Puskesmas 

Sipatana Kota Gorontalo. Diharapkan bagi perawat agar dapat menggunakan back 

massage dalam menurunkan intensitas nyeri.  

Kata Kunci     :Back Massage, Nyeri, Reumatik, Lansia 
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